BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Dari hasil analisis dan sintesis yang dipaparkan dalam karya tulis ini, maka

dapat disimpulkan beberapa hal berikut:

1.

Peningkatan jumlah kendaraan bermotor akan mempengaruhi peningkatan
banyaknya emisi CO, di atmosfer. Jumlah peningkatan emisi CO, minimum
yang dihasilkan oleh kendaraan bermotor setiap harinya yaitu 14.386.585 kg
atau sekitar 14.400 ton.

Kebutuhan pohon untuk menurunkan emisi CO, berbeda-beda tergantung
pada jenis kendaraaan yang juga menghasilkan emisi CO, yang berbeda-beda.
Untuk mobil penumpang, jumlah pohon yang diperlukan untuk ditanam yaitu
sebanyak 15-28 pohon. Untuk mobil beban, jumlah pohon yang diperlukan
untuk ditanam yaitu sebanyak 19-47 pohon. Untuk mobil bus, jumlah pohon
yang diperlukan untuk ditanam yaitu sebanyak 41-47 pohon. Untuk sepeda
motor, jumlah pohon yang diperlukan untuk ditanam yaitu sebanyak 8 pohon.
Alternatif solusi yang dapat digunakan untuk mengatasi masalah tersebut yaitu
pelaksanaan program Envirocare From Customer (ECC)yang merupakan
suatu program yang harus dilaksanakan oleh setiap pembeli kendaraan
bermotor dalam bentuk penanaman dan pemeliharaan pohon sebagai bentuk
tanggung jawab moral pembeli kendaraan bermotor karena telah
menghasilkan emisi CO, yang mengakibatkan pemanasan global (global

warming).

5.2 Saran

Untuk mensukseskan program ini, diperlukan kerjasama dari berbagai

pihak seperti dealer, Departemen Kehutanan, Departemen Lingkungan Hidup,

Dinas Kehutanan Daerah, dan pemerintah. Adanya peraturan hukum yang

mengikat juga diperlukan agar pelaksanaan program ini dapat berjalan dengan

baik.
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